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EVALUASI PROGRAM PENILAIAN KINERJA SISWA SMK
DALAM PELAKSANAAN PRAKERIN

Dila Umnia Soraya
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Syarif Suhartadi

Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengevaluasi program penilaian kinerja UPT-
PK Singosari, yang meliputi: (1) input: kualitas penilai, siswa, instrumen penilaian,
dan metode penilaian; (2) proses penilaian; dan (3) hasil penilaian kinerja. Subjek pe-
nelitian yaitu instruktur, asisten instruktur, dan siswa Jurusan Listrik. Pengumpulan
data dengan lembar angket dan lembar pengamatan dokumen, dianalisis dengan
teknik statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan: (1) input: kualitas penilai
telah sesuai, kualitas siswa kurang sesuai, kualitas instrumen penilaian cukup sesuai,
dan kualitas metode penilaian sesuai, (2) kualitas proses penilaian telah sesuai, dan
(3) kualitas hasil penilaian kinerja sangat sesuai.

Kata-kata Kunci: evaluasi, penilaian kinerja, prakerin

Abstract: Evaluation of Program Performance Assessment of Student SMK
Prakerin in Implementation. The purpose of this study was to evaluate the
performance appraisal program in UPT-PK Singosari, including: (1) inputs: the
assessor's quality, student, assessment instrument, and assessment method, (2)
assessment process, and (3) performance assessment result. The subjects of this study
were the instructor, instructor’s assistant, and electrical students at vocational high
school Merdeka Lawang. Data were collected by questionnaire and observation
sheet, and analyzed by descriptive statistics. The results showed that: (1) inputs: the
assessor’s quality was appropriate, the quality of the student was less satisfactory,
the quality of assessment instrument was relatively appropriate, and the quality of
assessment method was acceptable, (2) the quality of assessment process reached the
standard, and (3) the quality of performance evaluation was very appropriate.
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endidikan kejuruan merupakan pendi-

dikan yang mempersiapkan peserta
didik terutama untuk dapat bekerja dalam
bidang tertentu (Depdiknas, 2004: 8).
Berkaitan dengan itu, Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) memiliki peran besar
dalam mencetak lulusan berkualitas de-

ngan keterampilan dan kreativitas tinggi
agar mampu bersaing di dunia kerja. Wu-
jud peran SMK dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia yaitu me-
lalui kegiatan Praktik Kerja Industri (Pra-
kerin). Melalui program Prakerin, siswa
dapat mengembangkan keterampilan de-
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ngan berbagai pengalaman kerja di indus-
tri tempat Prakerin. Bentuk kegiatan pe-
ngembangan keterampilan tersebut ditun-
jukkan dalam sebuah prestasi kerja atau
Kinerja Prakerin.

Selain memperhatikan mutu peren-
canaan dan pelaksanaan Prakerin, kegiat-
an penilaian terhadap kinerja siswa prak-
tikan juga merupakan hal yang tidak ka-
lah penting untuk dilakukan. Asumsi
yang mendasari pentingnya penilaian Ki-
nerja, yaitu setiap orang mempunyai ke-
inginan mengembangkan kemampuan
kerjanya, mendapat penghargaan atas
kualitas kerjanya, dan mengetahui karir
yang mampu mereka peroleh dengan Kki-
nerja baik (Sedarmayanti, 2010: 265).
Tujuannya untuk memperbaiki atau me-
ningkatkan kualitas kerja sumber daya
manusia sebuah industri (Mangkunegara,
2010: 10).

Rangkaian kegiatan penyusunan sis-
tem penilaian kinerja tidak boleh diang-
gap mudah. Sistem penilaian kinerja
memberikan gambaran secara tepat me-
ngenai kinerja siswa. Penilaian tidak ha-
nya ditujukan untuk memperbaiki kinerja
yang buruk tetapi dapat mendorong siswa
untuk bekerja lebih baik. Kegiatan siswa
harus diperhatikan, diamati, dan dinilai
oleh pembimbing di industri. Siswa harus
mendapat sosialisasi mengenai prosedur
penilaian kinerja. Instrumen penilaian ki-
nerja ditandatangani oleh penilai, siswa
prakerin sebagai pihak yang dinilai, dan
atasan penilai sebagai saksi. Siswa diberi
kesempatan mendiskusikan hasil penilai-
an kinerja mereka. Hal ini bertolak bela-
kang dengan kenyataan yang terjadi di
Jurusan Listrik, UPT-PK Singosari. Pro-
sedur penilaian kinerja tidak disosiali-
sasikan kepada siswa dan siswa tidak di-
berikan kesempatan untuk mendiskusikan
hasil penilaian kinerjanya.

Cara seperti ini bertolak belakang
dengan sifat penilaian kinerja yang ter-
buka (Sedarmayanti, 2010: 273). Padahal
penting mengijinkan pihak yang dinilai

mengetahui bagaimana hasil penilaian ki-
nerja dan pilihan apa yang tersedia se-
bagai alternatif jika mereka tidak setuju
dengan hasil penilaian (Ambarwati,
2002: 95).

Metode penilaian yang digunakan
sebatas tes tulis dan observasi, tes lisan
hanya beberapa kali dilakukan. Kegiatan
observasi yang dilaksanakan juga bersifat
insidental dan bebas tanpa pedoman ob-
servasi. Penggunaan metode penilaian
dan waktu penilaian sering tidak konsis-
ten. Beberapa bagian penting dalam ins-
trumen penilaian kinerja yang seharusnya
ada tetapi justru tidak ada. Instrumen pe-
nilaian ditandatangani oleh instruktur dan
atasan penilai tanpa ada tanda tangan sis-
wa praktikan sebagai bukti kesepakatan
ketiga belah pihak. Baik siswa maupun
pihak penilai juga tidak diberi kesempat-
an menuliskan catatan atau tanggapan
mereka terhadap hasil penilaian kinerja
dalam instrumen penilaian kinerja.

Berbagai permasalahan  tersebut
mendorong peneliti untuk mengevaluasi
kesesuaian sistem penilaian kinerja siswa
SMK dalam pelaksanaan Prakerin di
UPT-PK Singosari dengan standar. Alas-
an lain yang mendukung perlunya peneli-
tian ini dilaksanakan adalah karena sis-
tem penilaian kinerja yang dievaluasi pa-
da penelitian sebelumnya masih terbatas
pada sistem penilaian kinerja untuk kar-
yawan/pegawai sebuah perusahaan/ins-
tansi, belum ada yang mengevaluasi sis-
tem penilaian kinerja siswa SMK dalam
pelaksanaan Prakerin di industri.

Penelitian bertujuan mengevaluasi
program penilaian kinerja UPT-PK Si-
ngosari, yang meliputi: (1) input, yaitu
penilai, siswa, instrumen penilaian kiner-
ja, dan metode penilaian kinerja, (2) pro-
ses penilaian kinerja, dan (3) hasil peni-
laian Kinerja.

Penentuan standar untuk setiap va-
riabel didasarkan pada kajian teori dan te-
muan penelitian sebelumnya. Standar
kualitas penilai kinerja, meliputi standar
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kompetensi, standar intelegensi, standar
autoritas, standar hubungan dengan pihak
yang dinilai, dan standar kepribadian
(Suwatno, 2008: 81; Rivai, 2003: 309;
Nasution, 2005: 51). Standar kualitas sis-
wa yang dinilai kinerjanya, meliputi stan-
dar kompetensi dan standar kepribadian
(Lahagu, 2010: 24; Feist, 2010: 35).

Standar kualitas instrumen penilaian
kinerja, meliputi standar isi dan standar
aspek yang dinilai (Rahadi, 2010:42;
Lahagu, 2010:26). Standar kualitas meto-
de penilaian kinerja, meliputi standar ek-
sistensi, standar kesesuaian, dan standar
jenis (Rothwell, 2008: 56; Rivai, 2008:
312). Standar kualitas proses penilaian
kinerja, meliputi standar tujuan, standar
metode, standar instrumen, standar pihak
yang terlibat, standar periode, standar
waktu, dan standar umpan balik (Sedar-
mayanti, 2010: 280; Mahardhika, 2012:
12; Kusumapraja, 2012: 15).

Adapun yang dimaksud standar di
dalam penelitian ini adalah suatu norma
atau persyaratan yang dapat menciptakan
kriteria, proses, metode, dan teknis yang
seragam. Standar yang diperoleh dari ka-
jian teori dan temuan penelitian sebelum-
nya nantinya akan dibandingkan dengan
temuan dan hasil penelitian, sehingga se-
suai dengan tujuan penelitian yaitu untuk
mengevaluasi kesesuaian antara kualitas
penilai Kinerja, siswa yang dinilai Kiner-
janya, instrumen penilaian, metode peni-
laian, proses penilaian, dan hasil penilai-
an kinerja dengan standar yang berlaku.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian eva-
luatif dengan 3 tahapan penelitian, yaitu
tahap: persiapan, pelaksanaan evaluasi,
dan penyusunan hasil evaluasi. Variabel
penelitian ini adalah 6 komponen sistem
penilaian kinerja, meliputi: (1) instruktur
sebagai penilai kinerja, (2) siswa yang
dinilai Kkinerjanya, (3) instrumen pe-
nilaian, (4) metode penilaian, (5) proses

penilaian, dan (6) hasil penilaian kinerja.
Subjek dalam penelitian ini yaitu seluruh
instruktur dan asisten instruktur Jurusan
Listrik, UPT-PK Singosari sebagai pihak
yang bertanggung jawab dalam penyu-
sunan dan pelaksanaan sistem penilaian
kinerja, yang seluruhnya berjumlah 9
orang.

Instrumen penelitian yaitu lembar
angket dan lembar pengamatan dokumen.
Lembar angket digunakan untuk me-
ngumpulkan data variabel metode dan
proses penilaian Kinerja, ditujukan kepa-
da seluruh instruktur dan asisten instruk-
tur. Sedangkan, lembar pengamatan do-
kumen digunakan untuk mengumpulkan
data variabel pihak penilai, pihak yang
dinilai, instrumen penilaian, dan hasil pe-
nilaian kinerja. Data dianalisis secara
deskriptif dengan bantuan aplikasi SPSS
17.0.

HASIL

Pihak penilai kinerja adalah seluruh
instruktur dan asisten instruktur Jurusan
Listrik, UPT-PK Singosari yang jumlah-
nya 9 orang. Berdasarkan hasil peneliti-
an, dari 9 penilai kinerja, hanya 1 orang
yang kualitasnya sangat sesuai standar,
dengan persentase kesesuaian sebesar
85,90%.

Sedangkan 5 orang lainnya memiliki
kualitas yang sesuai standar, sehingga

H (a) Kepribadian
H (c) Autoritas
i (e) Kompetensi

L (b) Hubungan
H (d) Intelegensi

Gambar 1. Diagram Pie Perbandingan
Kualitas Pihak Penilai Kinerja

perlu ditingkatkan atau minimal diperta-
hankan kualitasnya, dan 3 orang yang
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kualitasnya cukup sesuai standar perlu di-
tingkatkan lagi. Indikator yang memiliki
persentase kesesuaian: (a) kepribadian
90,70% sangat tinggi, (b) hubungan
78,90% tinggi, (c) autoritas 83,80 % ting-
gi, (d) intelegensi 84,30 tinggi, dan (e)
kompetensi 71,90% cukup tinggi. Data
tersebut tertera pada Gambar 1.

Oleh sebab itu, pihak penilai harus
mempertahankan kepribadian yang sudah
sangat baik tersebut, serta terus berupaya
meningkatkan kompetensi individu. Ren-
dahnya nilai kompetensi disebabkan ka-
rena nilai aspek teknis dan aspek non tek-
nis yang diperoleh dari hasil penilaian ki-
nerja instruktur dan asistennya masih be-
lum maksimal.

Selain itu, kurangnya pengalaman
mereka dalam mengikuti pelatihan peni-
laian kinerja, dan pengalaman meraih
prestasi serta penghargaan bidang keahli-
an. Meskipun demikian, kualitas pihak
penilai kinerja secara keseluruhan sudah
sesuai standar, dengan persentase sebesar
77,17%.

Pihak yang dinilai kinerjanya adalah
siswa/siswi Kelas XI Multimedia SMK
Merdeka Lawang yang sedang melaksa-
nakan Prakerin di Jurusan Listrik, UPT-
PK Singosari pada saat penelitian dilaku-
kan, berjumlah 14 anak. Berdasarkan ha-
sil penelitian, kualitas siswa praktikan
kurang sesuai standar, dengan persentase
kesesuaian sebesar 46,80%.

Indikator yang memiliki persentase
kesesuaian: (a) kepribadian 67,30% cu-
kup tinggi. Sedangkan persentase untuk
indikator (b) kompetensi 27,60% sangat
rendah. Data tersebut sebagaimana tertera
pada Gambar 2.

Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa dari 14 siswa, 78,50% siswa kua-
litasnya kurang sesuai standar, dan
21,40% siswa lainnya kualitasnya sangat
tidak sesuai standar. Hal tersebut dikare-
nakan nilai kompetensi siswa yang sangat
rendah, sehingga mereka harus lebih me-
ningkatkan kompetensi dengan lebih giat

belajar. Begitu juga guru, sekolah, dan
orang tua harus lebih memperhatikan
pencapaian kompetensi anak didiknya.
Rendahnya kompetensi siswa juga dise-
babkan oleh beberapa faktor, seperti hasil
belajar yang rendah, kelelahan, lingkung-
an sekolah yang bising mengganggu bel-
ajar siswa, kondisi sosial ekonomi ke-
luarga, dan kurangnya fasilitas belajar
siswa di sekolah.

® (a) Kepribadian

(b) Kompetensi

Gambar 2. Diagram Pie Perbandingan
KualitasPihak yang Dinilai

Adapun faktor internal dan eksternal
yang berpengaruh pada keberhasilan Pra-
kerin siswa. Faktor internal merupakan
faktor yang berasal dari dalam diri, seper-
ti pemahaman siswa mengenai tujuan dan
manfaat Prakerin, kesiapan, serta keaktif-
an siswa dalam pelaksanaan Prakerin. Se-
dangkan, faktor eksternal adalah faktor di
luar diri siswa, seperti pemahaman pem-
bimbing industri terhadap pentingnya
Prakerin bagi siswa, kesiapan pembim-
bing, dan kuantitas pembimbingan (Arif,
2014: 267).

Instrumen penilaian kinerja adalah
lembar dokumen yang digunakan Jurusan
Listrik, UPT-PK Singosari untuk menca-
tat hasil penilaian kinerja siswa praktik-
an. Berdasarkan hasil penelitian, dari 14
bagian instrumen penilaian kinerja ter-
standar, 64,20% bagian terpenuhi. Hal ini
berarti 35,70% bagian instrumen yang ti-
dak terpenuhi, yaitu petunjuk penilaian,
kriteria penilaian, catatan penilai, tang-
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gapan siswa, dan tanda tangan siswa
praktikan.

Kualitas instrumen penilaian Kinerja
secara keseluruhan sudah cukup sesuai
standar, dengan persentase kesesuaian se-
besar 64,29%. Jadi, instrumen dapat tetap
digunakan namun harus direvisi terlebih
dahulu dengan melengkapi bagian-bagian
yang belum terpenuhi tersebut.

Metode penilaian kinerja adalah cara
atau teknik yang digunakan Jurusan Lis-
trik, UPT-PK Singosari dalam melakukan
penilaian kinerja siswa praktikan. Berda-
sarkan hasil penelitian, indikator: (a) je-
nis 77,80% baik, (b) eksistensi 91,70%
sangat baik, dan (c) kesesuaian 74,40%
cukup baik. Data tersebut tertera pada
Gambar 3.

B (a) Jenis = (b) Eksistensi ® (c) Kesesuaian

Gambar 3. Diagram Pie Perbandingan
Kualitas Metode Penilaian

Kurang maksimalnya nilai kesesuai-
an karena penyusunan metode penilaian
kinerja belum disesuaikan dengan kebu-
tuhan industri di masa depan, serta kebu-
tuhan siswa saat ini dan masa depan. Pe-
nyusunan metode juga belum sepenuhnya
disesuaikan dengan tujuan penilaian Ki-
nerja. Hal ini karena pihak UPT-PK Si-
ngosari belum pernah mengkaji secara
mendalam mengenai kesesuain metode
dengan tujuan penilaian kinerja.

Jenis metode penilaian yang diguna-
kan sudah cukup variatif, yaitu tes tulis,
lisan, praktik kerja, portofolio, dan obser-
vasi. Hanya saja implementasi dan sosia-

lisasinya belum terlaksana maksimal, se-
hingga masih banyak siswa praktikan
yang tidak tahu mengenai metode peni-
laian kinerja yang digunakan.

Kualitas metode penilaian Kkinerja
secara keseluruhan sudah sesuai standar,
dengan persentase kesesuaian sebesar
81,11%, sehingga metode penilaian Ki-
nerja dapat tetap digunakan, namun perlu
dikaji ulang kesesuaian metode dengan
tujuan maupun dengan kebutuhan saat ini
dan masa depan.

Proses penilaian kinerja adalah se-
rangkaian kegiatan atau prosedur penilai-
an kinerja yang diterapkan UPT-PK Si-
ngosari dalam menilai kinerja siswa prak-
tikan. Berdasarkan hasil penelitian, kuali-
tas proses penilaian kinerja UPT-PK Si-
ngosari secara keseluruhan sudah sesuai
standar, dengan persentase kesesuaian se-

H (a) Tujuan
= (b) Metode
B (¢) Instrumen
® (d) Pihak yang Terlibat
m (e) Periode

(f) Waktu
= (g) Umpan Balik

Gambar 4. Diagram Pie Perbandingan

Kualitas Proses Penilaian Kinerja

besar 75,00%, jadi dapat tetap dilaksana-
kan, namun perlu dikaji ulang demi pe-
ningkatan kualitas proses penilaiannya.
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Berdasarkan hasil penelitian indika-
tor: (a) tujuan 76,40%, (b) metode
74,20%, (c) instrumen 72,20%, (d) pihak
yang terlibat 74,10%, (e) periode
75,90%, (f) waktu 77,10%, dan (g) um-
pan balik 81,50%. Data tersebut tertera
pada Gambar 4.

Indikator instrumen penilaian kinerja
menghasilkan nilai persentase paling ren-
dah karena sosialisasi instrumen belum
maksimal. Penggunaan instrumen peni-
laian juga masih belum konsisten.
Kurangnya sosialisasi instrumen penilai-
an kinerja kepada siswa menyebabkan
mereka tidak mengetahui aspek apa saja
yang akan dinilai dari diri mereka, yang
tentu berpengaruh pada hasil penilaian-
nya. Selain sosialisasi instrumen, sosiali-
sasi mengenai periode dan waktu penilai-
an kinerja juga jarang dilaksanakan. Hal
tersebut karena UPT-PK Singosari belum
memiliki pedoman penilaian yang tertulis
secara baku sebagai acuan dalam keselu-
ruhan proses penilaian kinerja. UPT-PK
Singosari perlu menyusun pedoman pe-
nilaian Kinerja siswa praktikan untuk
menghindari perbedaan persepsi antar pi-
hak penilai kinerja.

Hasil penilaian kinerja adalah nilai
prakerin siswa SMK Merdeka Lawang
setelah melaksanakan Prakerin di Jurusan
Listrik, UPT-PK Singosari selama 3 bu-
lan. Berdasarkan hasil penelitian, kualitas
hasil penilaian kinerja siswa praktikan sa-
ngat sesuai standar, dengan persentase
kesesuaian sebesar 100,00%. Hal ini di-
sebabkan oleh tingginya skor aspek tek-
nis dan aspek non teknis siswa yaitu 90
(nilai 3 aspek teknis dan 3 aspek non tek-
nis siswa > 80). Begitu juga dengan
rerata nilai keseluruhan sangat tinggi
yaitu (30 > 80).

Kualitas hasil penilaian kinerja yang
sudah sangat sesuai standar ini harus te-
rus dipertahankan seiring berupaya untuk
meningkatkannya. Salah satu faktor yang
menyebabkan tingginya nilai aspek tek-

nis siswa adalah karena siswa dilatih dan
dibimbing dengan sungguh-sungguh oleh
instruktur maupun asisten instruktur un-
tuk menguasai aspek teknis tersebut. As-
pek teknis yang diperoleh juga banyak
yang belum pernah diperoleh siswa se-
lama di bangku sekolah, sehingga mereka
antusias untuk mempelajari hal baru. Se-
lain itu, sarana prasarana praktik Kkerja
yang tersedia di UPT-PK Singosari lebih
lengkap dari pada yang ada di sekolah
mereka. Hal tersebut yang menjadikan
mereka menggunakan waktu dan kesem-
patan sebaik-baiknya dalam setiap ke-
giatan praktik kerja di UPT-PK Singo-
sari.

Sedangkan tingginya nilai aspek non
teknis siswa selama Prakerin di UPT-PK
Singosari diantaranya disebabkan oleh
keseriusan instruktur dan asistennya da-
lam memberi arahan serta bimbingan ke-
pada siswa praktikan, baik sebelum Pra-
kerin, saat praktik kerja, maupun menje-
lang berakhirnya Prakerin. Tata tertib
yang ada ikut memberi kontribusi terha-
dap aspek non teknis siswa, terutama da-
lam hal kedisiplinan, sopan santun, dan
kehadiran.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh
bahwa kualitas penilai kinerja UPT-PK
Singosari adalah baik dan sudah sesuai
standar, yang dibuktikan dengan nilai
persentase sebesar 77,17%. Hal ini dise-
babkan karena kepribadian pihak penilai
kinerja yang sangat baik 90,70%, intele-
gensi tinggi 84,30%, autoritas tinggi
83,80%, serta intensitas hubungan de-
ngan siswa praktikan dekat 78,90%.

Kepribadian dipengaruhi oleh 3 fak-
tor, yaitu faktor biologis, sosial, dan ke-
budayaan (Purwanto, 2010: 160-164).
Berdasarkan pengamatan peneliti, faktor
sosial terutama lingkungan sekitar pihak
penilai kinerja cukup baik. Ini dibuktikan
dengan lingkungan keluarga pihak pe-
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nilai kinerja yang sangat mementingkan
dan mengedepankan pendidikan serta pe-
kerjaan.

Selain kepribadian, kualitas pihak
penilai kinerja UPT-PK Singosari baik,
karena tingkat intelegensi pihak penilai
kinerja yang tinggi. Hal ini dibuktikan
dari hasil penelitian yang menunjukkan
bahwa kemampuan penalaran dan pe-
ngambilan keputusan pihak penilai ki-
nerja sangat tinggi, serta kemampuan
berpikir kritis dan pemecahan masalah
yang tinggi.

Peneliti berpendapat bahwa tingkat
intelegensi pihak penilai kinerja dapat
mempengaruhi kualitas diri mereka, yang
tercermin dalam hasil penilaian kinerja.
Pendapat tersebut relevan dengan peneli-
tian Trihandini (2005) menyatakan bah-
wa kecerdasan intelektual mempunyai
pengaruh positif terhadap kinerja karya-
wan dengan nilai probabilitas sebesar
0,004 (p < 0,05), semakin baik kecerdas-
an intelektual karyawan pada Hotel Hori-
son Semarang maka akan semakin baik
kinerja karyawan. Selain tingkat pendi-
dikan, Slameto (2010: 131) menjelaskan
bahwa intelegensi juga dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu keturunan, latar be-
lakang sosial ekonomi, lingkungan, kon-
disi fisik, dan iklim emosi.

Baiknya kualitas pihak penilai kiner-
ja Jurusan Listrik UPT-PK Singosari juga
disebabkan oleh dekatnya hubungan pi-
hak penilai dengan siswa yang dinilai
yang ditunjukkan dari intensitas tatap
muka mereka dengan siswa praktikan dan
presensi. Hal ini sesuai teori Mathis dan
Jackson (2006: 387) bahwa yang bisa
menjadi penilai Kinerja adalah siapapun
yang mengetahui dengan baik kinerja pi-
hak yang dinilai.

Rendahnya kompetensi siswa prak-
tikan dikarenakan belum maksimalnya
hasil belajar siswa pada mata pelajaran
produktif di sekolah. Terbukti dari hasil
pengamatan peneliti terhadap nilai rapor
siswa di sekolah, hampir seluruh siswa

memperoleh nilai < 80 dan hanya ada 1
siswa yang nilainya > 80, itupun nilainya
hanya 82. Selisih antara nilai seluruh sis-
wa pada mata pelajaran produktif di se-
kolah dengan KKM (76) sangatlah tipis.

Rendahnya hasil belajar siswa pada
mata pelajaran produktif juga disebabkan
karena minimnya sarana prasarana seko-
lah, media belajar, dan tenaga pengajar.
Purwanto (2010: 105) menjelaskan bah-
wa sekolah yang cukup memiliki alat-alat
dan perlengkapan yang diperlukan untuk
belajar dapat mempermudah dan mem-
percepat belajar siswa. Hal ini relevan
dengan penelitian Supardi (2010) yang
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara pengunaan media
pembelajaran dan minat belajar terhadap
hasil belajar siswa, dengan nilai Fp = 4,93
dan nilai Sig. = 0,03.

Menurut teori Slameto (2010: 77),
tempat belajar harusnya tenang dan tidak
diganggu dengan perangsang-perangsang
dari sekitar, karena belajar membutuhkan
konsentrasi yang sangat tinggi. Teori ter-
sebut bertolak belakang dengan kondisi
lingkungan belajar siswa yang bising, de-
kat dengan jalan raya antar kota, sehing-
ga dapat mempengaruhi konsentrasi bel-
ajar siswa. Relevan dengan penelitian
Wahyuningsih (2013) bahwa lingkungan
sekolah berpengaruh positif dan signifi-
kan terhadap prestasi belajar yang ditun-
jukkan dengan nilai RX;Y = 0,496, R;
sebesar 0,246, thiung > twavel Yaitu 3,470 >
1,685.

Kelelahan juga menjadi salah satu
faktor yang mempengaruhi belajar siswa.
Hal ini dikarenakan sebagian besar siswa
praktikan adalah anak yatim atau anak
yatim piatu yang hidup dan tinggal di
panti asuhan dekat sekolah. Kegiatan
panti asuhan yang sangat padat dan ba-
nyak, seperti piket kebersihan, mengaji,
belajar, dan sebagainya berakibat pada le-
lahnya siswa. Kelelahan berpengaruh pa-
da belajar siswa, sehingga agar siswa da-
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pat belajar dengan baik haruslah meng-
hindari dari kelelahan dan jangan sampai
terjadi kelelahan (Slameto, 2010: 60).

Keterampilan tambahan yang dimili-
ki siswa masih sedikit, hanya 1 atau 2 ke-
terampilan tambahan saja. Hal ini dise-
babkan karena belum adanya wadah atau
media belajar siswa untuk mengasah dan
mengembangkan keterampilan, Kkhusus-
nya di bidang multimedia. Penelitian Sa-
yoga (2009) menjelaskan bahwa ada hu-
bungan antara keterampilan mengguna-
kan multimedia dengan prestasi belajar
produktif di SMK Muhammadiyah 3 Su-
rakarta (Mhiwung > rtaber atau 0,62 > 0,25 pa-
da taraf signifikansi 5,00%) dan ada hu-
bungan antara kreativitas siswa dengan
prestasi belajar produktif di SMK Mu-
hammadiyah 3 Surakarta (hiwung > Fabel
atau 0,75 > 0,25 pada taraf signifikansi
5,00%).

Bagian instrumen penilaian kinerja
yang terpenuhi, yaitu nama instansi, iden-
titas pihak yang dinilai (siswa praktikan),
identitas penilai, masa periode penilaian,
aspek penilaian kinerja, tanda tangan pe-
nilai, tanda tangan atasan penilai, aspek
teknis, dan aspek non teknis. Sedangkan,
5 bagian instrumen yang tidak terpenuhi,
yaitu petunjuk penilaian, kriteria penilai-
an, catatan penilai, tanggapan pihak yang
dinilai, dan tanda tangan siswa praktikan.

Bagian instrumen yang tidak terpe-
nuhi, seperti petunjuk penilaian kinerja
seharusnya ditambahkan dalam instru-
men penilaian kinerja UPT-PK Singosari,
karena petunjuk merupakan pedoman
dalam kegiatan menilai kinerja siswa
praktikan. Seorang penilai Kinerja dapat
mengetahui dan memahami prosedur pe-
nilaian Kkinerja siswa praktikan dengan
membaca petunjuk penilaian yang ada di
dalam instrumen. Dengan demikian, cara
menilai dan mengisi instrumen harus di-
jelaskan terlebih dahulu sebelum penilai
kinerja melakukan penilaian.

Jika petunjuk penilaian tidak ada di
dalam instrumen penilaian, maka bisa

jadi pihak penilai mengalami kesulitan
atau kurang memahami cara mengisi dan
menilai siswa praktikan. Hal ini dapat
mempengaruhi keakuratan hasil penilaian
kinerja siswa praktikan, hanya gara-gara
pihak penilai tidak tahu bagaimana cara
mengisi instrumen penilaian tersebut.

Bagian instrumen lain yang seharus-
nya ada di dalam instrumen adalah krite-
ria penilaian kinerja. Kriteria penilaian
ini sangat penting untuk menafsirkan ni-
lai siswa ke dalam bentuk huruf, maupun
sebaliknya. Hal ini sesuai dengan teori
Soeprihanto (2009: 25) yang mengatakan
bahwa aspek-aspek penilaian kinerja da-
pat dinilai dengan kriteria penilaian ter-
tentu. Jika, kriteria penilaian kinerja tidak
ada di dalam instrumen penilaian kinerja,
pihak penilai pasti mengalami kesulitan
dalam menentukan tingkat prestasi kerja
siswa praktikan, apakah kinerjanya sa-
ngat baik, baik, cukup, sedang, atau ku-
rang. Kesalahan penafsiran prestasi kerja
siswa dapat berakibat fatal, karena sangat
merugikan siswa praktikan. Untuk itu,
kriteria penilaian sangat penting dan ha-
rus ada di dalam instrumen penilaian ki-
nerja di UPT-PK Singosari.

Eksistensi metode penilaian kinerja
di UPT-PK Singosari mendapat respon
yang sangat baik dari para responden.
Hal ini dikarenakan kondisi sebenarnya
di UPT-PK Singosari memang sudah me-
miliki metode penilaian khusus untuk
menilai kinerja siswa praktikan. Penerap-
an metode tersebut sudah berjalan selama
lebih dari 3 tahun, hanya saja implemen-
tasinya belum maksimal.

Pihak UPT-PK Singosari sangat
mendukung penyusunan metode penilai-
an kinerja khusus untuk menilai kinerja
siswa praktikan, baik di UPT-PK Singo-
sari maupun di industri-industri lain yang
menjadi tempat prakerin siswa SMK. Pi-
hak UPT-PK Singosari cukup sering
mengadakan diskusi atau musyawarah
dengan pihak sekolah untuk menentukan
metode penilaian yang paling tepat untuk



Soraya, Evaluasi Program Penilaian Kinerja Siswa SMK 9

menilai Kinerja siswa praktikan. Penyu-
sunan metode penilaian kinerja sangat
penting bagi setiap industri atau instansi
mitra sekolah, apalagi jika belum pernah
dirancang sebelumnya.

Indikator jenis metode penilaian ki-
nerja mendapat respon yang baik dari
para responden, karena jenis metode pe-
nilaian kinerja yang digunakan oleh
UPT-PK Singosari dalam menilai kinerja
siswa praktikan sudah cukup bervariasi.
Seluruhnya ada 5 jenis metode penilaian
kinerja yang digunakan, yaitu tes tulis,
tes lisan, portofolio, unjuk kerja, dan ob-
servasi.

Meskipun terkadang implementasi-
nya kurang maksimal karena harus selalu
disesuaikan dengan karakter siswa dan si-
tuasi kondisi pada saat itu. Hal ini sesuai
dengan teori Rivai (2008) bahwa metode
penilaian kinerja yang digunakan untuk
mengukur Kinerja seseorang haruslah
bervariasi dan konsisten, artinya tidak ha-
nya menggunakan satu metode saja dan
tidak berubah-ubah.

Meskipun implementasi metode pe-
nilaian kinerja belum dapat maksimal,
namun UPT-PK Singosari sudah cukup
konsisten dalam penggunaan jenis meto-
de penilaian kinerja. Konsistensi ini sa-
ngat baik, karena akan memudahkan pi-
hak penilai kinerja dalam melaksanakan
penilaian. Siswa praktikan tidak akan
merasa dibingungkan dengan berubah-
ubahnya jenis metode penilaian yang di-
gunakan.

Beberapa hal yang menyebabkan in-
dikator kesesuain metode mendapat res-
pon yang cukup baik adalah karena mes-
Kipun penyusunan metodenya sudah sa-
ngat matang, seharusnya perlu diadakan
riset untuk mengungkap apakah metode
penilaian kinerja yang dirancang sudah
mencapai tujuan penilaian kinerja. Pem-
belajaran di tempat kerja akan efektif jika
tujuan Prakerin ditetapkan berdasarkan
hasil negosiasi penyelenggara dengan in-
dustri, sehingga program Prakerin rele-
van dengan perkembangan dan kondisi

industri (Sintawati dan Sudjimat, 2014:
50).

Implementasi  kegiatan sosialisasi
metode penilaian kinerja di UPT-PK Si-
ngosari belum maksimal. Kegiatan sosia-
lisasi ini sangat penting, khususnya bagi
pihak-pihak yang terlibat langsung dalam
proses penilaian Kkinerja, seperti instruk-
tur, asisten instruktur, maupun siswa
praktikan. Hal ini sesuai dengan teori Se-
darmayanti (2010: 119) bahwa stabilitas
organisasi akan dapat meningkat melalui
sosialisasi. ltulah sebabnya penting bagi
UPT-PK Singosari untuk mensosialisasi-
kan metode penilaian kinerja dan hal
lainnya kepada siswa praktikan sebelum
mereka memulai Prakerin.

Tanpa adanya sosialisasi siswa ku-
rang bersungguh-sungguh dalam melak-
sanakan Prakerin yang dapat berakibat
pada rendahnya nilai aspek teknis dan
non teknis siswa. Kesimpulannya, sebaik
apapun metode penilaian yang disusun
harus disesuaikan dengan tujuan penilai-
an kinerja, agar tujuan dapat tercapai de-
ngan maksimal. Sedangkan untuk mem-
buktikan kesesuaian tersebut harus diada-
kan riset atau penelitian mengenai tingkat
ketercapaian tujuan penilaian kinerja.

Indikator tujuan, periode, waktu, dan
umpan balik mendapat respon yang baik
dari para responden, dikarenakan tujuan
sistem penilaian kinerja di industri sudah
cukup spesifik untuk hal-hal yang berhu-
bungan dengan pekerjaan, penyusunan-
nya berdasarkan kajian secara mendalam,
dan 70,00% mengarah pada pekerjaan.

Artinya, tujuan sistem penilaian ki-
nerja di UPT-PK Singosari adalah untuk
mengukur kemampuan dan profesionali-
tas siswa praktikan pada bidang keahlian
mereka yang tentunya kemampuan dan
profesionalitas tersebut akan bermanfaat
bagi siswa dalam pekerjaan mereka di
masa mendatang. Selain itu, kegiatan
mengukur kemampuan dan profesional
siswa praktikan berfungsi sebagai do-
rongan untuk lebih meningkatkan kuali-
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tas dan prestasi kerja mereka selama
maupun setelah Prakerin.

Tujuan sistem penilaian kinerja
UPT-PK Singosari juga sudah disesuai-
kan dengan kebutuhan industri saat ini,
karena penyusunannya dikaji secara men-
dalam dan melalui beberapa riset. Tujuan
penilaian kinerja di UPT-PK Singosari
harus selalu mengikuti perkembangan ke-
butuhan pasar kerja saat ini. Bisa jadi, tu-
juan penilaian kinerja UPT-PK Singosari
bukan lagi untuk mengukur kemampuan
dan profesionalisme siswa praktikan,
tetapi juga untuk memprediksi karir sis-
wa di masa mendatang.

Periode dan waktu penilaian kinerja
di UPT-PK Singosari sudah baik, karena
penilaian kinerja dilaksanakan empat kali
dalam satu bulan, yaitu setiap minggu di-
adakan penilaian kinerja. Sosialisasi ter-
hadap periode dan waktu penilaian kiner-
ja juga sering dilaksanakan, yaitu setiap
sebelum kegiatan penilaian kinerja.

Namun, tidak dipungkiri bahwa im-
plementasinya masih kurang maksimal,
artinya pelaksanaan sosialisasinya belum
rutin dan terkadang tidak dilaksanakan.
Hal ini tidak sesuai dengan teori Mahar-
dhika (2012) bahwa waktu penilaian ki-
nerja harus jelas, artinya waktu penilaian
kinerja di UPT-PK Singosari harus rutin
dilaksanakan. Meskipun demikian, secara
keseluruhan periode dan waktu penilaian
kinerja di UPT-PK Singosari sudah baik.

Indikator proses penilaian kinerja
lainnya yang mendapat penilaian cukup
baik dari para responden, yaitu indikator
pihak yang terlibat. Pihak yang ditunjuk
untuk menilai kinerja siswa merupakan
orang yang cukup kompeten dan sesuai
dengan bidang keahlian siswa praktikan.
Pihak penilai terpilih juga merupakan
orang yang jujur, adil, dan tidak diskri-
minatif. Hal ini sesuai dengan teori Su-
watno (2008: 81) bahwa penilai haruslah
orang yang jujur, adil, dan objektif.

Pelatihan yang diadakan oleh UPT-
PK Singosari untuk penilai juga masih ja-
rang, Yaitu setiap enam bulan sekali.

Itupun bukan pelatihan khusus penilaian
kinerja semacam RET (Rating Error
Training) atau RAT (Rating Accuracy
Training), hanya pelatihan bidang keahli-
an dan umum. Hal ini bertolak belakang
dengan teori Sedarmayanti (2010: 276)
yang mengatakan bahwa pihak penilai ki-
nerja harus mendapatkan pelatihan peni-
laian Kkinerja.

Selama tiga bulan siswa melaksana-
kan Prakerin di UPT-PK Singosari, ada
sembilan aspek teknis yang dinilai oleh
penilai UPT-PK Singosari, khususnya bi-
dang keahlian multimedia. Beberapa fak-
tor yang menyebabkan tingginya nilai
siswa pada aspek teknis tersebut diantara-
nya adalah setiap siswa dilatih dan di-
bimbing dengan sungguh-sungguh oleh
instruktur maupun asisten instruktur un-
tuk menguasai sembilan aspek teknis ter-
sebut.

Bimbingan yang baik dari para ins-
truktur dan asisten instruktur di UPT-PK
Singosari tentu mempengaruhi sikap sis-
wa selama Prakerin yang tentu dapat
mempengaruhi kepribadian mereka. As-
pek teknis yang diperoleh juga banyak
yang belum pernah diperoleh siswa se-
lama di bangku sekolah, sehingga mereka
antusias untuk mempelajari hal baru.

Slameto (2010: 56) menjelaskan
bahwa untuk menjamin hasil belajar sis-
wa yang baik, maka mereka harus mem-
punyai perhatian terhadap bahan yang di-
pelajarinya. Jika bahan pelajaran tidak
dapat menarik perhatian siswa, maka a-
kan timbul kebosanan sehingga mereka
kurang menyukai bahan pelajaran terse-
but. Jadi, agar siswa dapat belajar dengan
baik, instruktur maupun asisten instruktur
harus mengusahakan untuk menyediakan
bahan pelajaran yang selalu menarik per-
hatian dengan cara mengusahakan pel-
ajaran yang sesuai dengan hobi atau ba-
kat siswa.

Selain itu, sarana prasarana praktik
kerja yang tersedia di UPT-PK Singosari
lebih lengkap dari pada yang ada di se-
kolah mereka. Hal tersebut yang menja-
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dikan mereka menggunakan waktu dan
kesempatan sebaik-baiknya dalam setiap
kegiatan praktik kerja di UPT-PK Singo-
sari. Tingginya nilai aspek non teknis sis-
wa selama Prakerin di UPT-PK Singosari
diantaranya disebabkan oleh keseriusan
instruktur dan asistennya dalam memberi
arahan kepada siswa praktikan. Tata ter-
tib juga ikut memberikan kontribusi ter-
hadap aspek non teknis siswa, terutama
dalam hal kedisiplinan, sopan santun, dan
kehadiran.

Beberapa poin yang ada dalam tata
tertib menjadikan siswa praktikan memi-
liki kedisiplinan dan etika yang baik se-
lama Prakerin di UPT-PK Singosari. De-
mikian juga dengan aspek non teknis, se-
perti tanggung jawab, kreativitas, dan
kerjasama akan selalu dipantau oleh in-
struktur maupun asisten instruktur. Beban
praktik kerja dan tuntutan kedisiplinan
mampu memberikan pengajaran secara ti-
dak langsung kepada siswa praktikan un-
tuk bertanggung jawab, baik kepada diri
sendiri maupun orang lain.

SIMPULAN DAN SARAN

Bertolak dari temuan penelitian dan
pembahasan, hasil penelitian dapat disim-
pulkan sebagai berikut. Pertama, kualitas
input meliputi: (1) kualitas penilai kinerja
UPT-PK Singosari sudah sesuai standar,
(2) kualitas siswa (siswa praktikan) UPT-
PK Singosari kurang sesuai standar, (3)
kualitas instrumen penilaian kinerja
UPT-PK Singosari cukup sesuai standar,
dan (4) kualitas metode penilaian kinerja
yang digunakan UPT-PK Singosari untuk
menilai siswa praktikan sudah sesuali
standar. Kedua, kualitas proses penilaian
kinerja yang diterapkan UPT-PK Singo-
sari sesuai dengan standar. Ketiga, kuali-
tas hasil penilaian kinerja siswa praktikan
UPT-PK Singosari sangat sesuai dengan
standar.

Berdasarkan simpulan di atas, maka
saran yang diajukan dirumuskan sebagai

berikut. Pemangku kebijakan UPT-PK
Singosari disarankan untuk tetap meng-
gunakan sistem penilaian Kinerja yang
berlaku, hanya saja perlu merevisi dan
mengkaji ulang sistem berdasarkan hasil
penelitian ini. Pihak penilai kinerja di-
sarankan untuk lebih giat mengikuti pe-
latihan bidang keahlian tingkat nasional,
melaksanakan sosialisasi dengan rutin,
dan lebih serius menekuni bidangnya
agar memperoleh penghargaan.

Siswa disarankan meningkatkan ha-
sil belajarnya, terutama mata pelajaran
produktif, meningkatkan minat dan moti-
vasi, membuat penjadwalan belajar, dan
istirahat cukup agar konsentrasi belajar
bagus. Pihak penyusun instrumen penilai-
an kinerja disarankan untuk mengikuti
pelatihan khusus penyusunan instrumen
penilaian kinerja, serta melakukan uji
keabsahan sebelum instrumen digunakan.

Pihak perancang metode disarankan
untuk tetap menggunakan metode lama
dengan menggabungkan metode-metode
baru, penyusunannya harus dimusyawa-
rahkan dengan sekolah. Pihak sekolah
dan industri disarankan untuk dapat be-
kerjasama dengan UPT-PK Singosari,
orangtua, dan siswa praktikan untuk
menciptakan sebuah sistem penilaian ki-
nerja yang handal dan efektif.
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